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ABSTRACT

Digitalization has become a crucial element in improving the efficiency of Supply Chain
Management (SCM) in Indonesia. This study aims to analyze the impact of digitalization on
operational efficiency in SCM across several companies in Indonesia. The method used is a
quantitative approach with data collection through surveys to companies that have
implemented digital technologies in their supply chains. The data were analyzed using
descriptive statistics and regression. The results indicate that digitalization positively impacts
reducing operational costs, increasing delivery speed, and improving the accuracy of inventory
management and forecasting. The use of technologies such as loT, big data, and cloud
computing has significantly enhanced SCM efficiency. However, challenges such as high
implementation costs and limited technological infrastructure remain major obstacles. This
study concludes that digitalization can improve SCM efficiency, but attention must be paid to
factors influencing the successful implementation of digital technologies.]
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ABSTRAK

Digitalisasi telah menjadi elemen penting dalam meningkatkan efisiensi Supply Chain
Management (SCM) di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
digitalisasi terhadap efisiensi operasional dalam SCM di beberapa perusahaan di Indonesia.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui
survei kepada perusahaan yang telah menerapkan teknologi digital dalam rantai pasok
mereka. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa digitalisasi berdampak positif terhadap penurunan biaya operasional,
peningkatan kecepatan pengiriman, serta peningkatan akurasi perencanaan dan pengelolaan
persediaan. Penggunaan teknologi seperti 10T, big data, dan cloud computing terbukti
meningkatkan efisiensi SCM secara signifikan. Namun, tantangan seperti biaya implementasi
tinggi dan keterbatasan infrastruktur teknologi menjadi hambatan utama. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi SCM, tetapi perlu perhatian
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasinya.]

Kata Kunci : Digitalisasi, Efisiensi, Supply Chain Management, Teknologi, Indonesia

1. PENDAHULUAN berbagai  sektor,  termasuk  dalam

manajemen rantai pasok atau Supply Chain
Dalam beberapa tahun terakhir, digitalisasi Management (SCM). Konsep digitalisasi
telah menjadi salah satu aspek yang dalam SCM mengacu pada pemanfaatan
mendefinisikan kemajuan teknologi di teknologi digital untuk mempercepat,
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mengoptimalkan, dan menyempurnakan
seluruh rangkaian proses yang terlibat
dalam pengadaan bahan baku, produksi,
dan distribusi produk ke konsumen akhir.
Di Indonesia, yang memiliki pasar yang
terus berkembang dan sektor manufaktur
yang besar, adopsi teknologi digital dalam
SCM sangat penting untuk meningkatkan
daya saing dan efisiensi operasional.

Digitalisasi diharapkan dapat membawa
berbagai keuntungan, seperti pengurangan
biaya operasional, peningkatan kecepatan
pengiriman, dan peningkatan akurasi dalam
merencanakan kebutuhan persediaan. Di
sisi lain, tantangan seperti tingginya biaya
implementasi, keterbatasan infrastruktur
teknologi, serta masalah adaptasi SDM
menjadi hambatan yang perlu diatasi agar
digitalisasi dapat sepenuhnya diterima dan

dimanfaatkan dalam perusahaan-
perusahaan Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk

mengeksplorasi ~ dampak  digitalisasi
terhadap efisiensi SCM di Indonesia.
Secara spesifik, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi bagaimana adopsi
teknologi digital memengaruhi
pengurangan biaya operasional,
peningkatan kecepatan pengiriman, dan
peningkatan akurasi perencanaan serta
pengelolaan persediaan.

Berdasarkan tinjauan pustaka yang ada,
beberapa teknologi digital yang banyak
digunakan dalam SCM adalah Internet of
Things (10T), big data, cloud computing,
serta sistem Enterprise Resource Planning
(ERP). Penelitian ini mengajukan hipotesis
bahwa  perusahaan-perusahaan  yang
mengadopsi teknologi digital dalam SCM
mereka akan mengalami peningkatan
efisiensi  operasional yang signifikan,
meskipun terdapat tantangan dalam
implementasinya [1][2].

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Supply Chain Management (SCM)

Supply Chain Management (SCM) adalah
pengelolaan aliran barang, informasi, dan
sumber daya dari pemasok bahan baku
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hingga produk akhir yang dikirim ke
konsumen. SCM mencakup berbagai
aktivitas, mulai  dari  perencanaan
permintaan, pengadaan bahan baku,
produksi, distribusi, hingga manajemen
hubungan pelanggan. Tujuan utama dari
SCM adalah untuk memastikan barang dan
informasi mengalir secara efisien, sehingga
perusahaan dapat mengurangi biaya dan
meningkatkan layanan pelanggan (Chopra
& Meindl, 2016). Efisiensi dalam SCM
sangat penting karena dapat mengurangi
biaya operasional dan memperbaiki
kecepatan serta kualitas pelayanan kepada
pelanggan.

2.2. Digitalisasi dalam Supply Chain
Digitalisasi dalam supply chain mengacu
pada penerapan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) untuk memodernisasi,
mengoptimalkan, dan menyederhanakan
proses-proses yang ada dalam rantai pasok.
Salah satu contoh digitalisasi yang paling
umum adalah penggunaan Enterprise
Resource Planning (ERP), yang
mengintegrasikan semua fungsi bisnis,
termasuk  pengadaan, produksi, dan
distribusi. Selain itu, teknologi Internet of
Things (loT), big data, dan cloud
computing telah menjadi alat penting dalam
mengelola informasi dalam supply chain
(Bowersox, Closs, & Cooper, 2013).
Internet of Things (1oT) dalam supply chain
memungkinkan perangkat dan sistem untuk
saling berkomunikasi dan berbagi data
secara otomatis. Ini memberikan visibilitas
yang lebih baik terhadap status barang
dalam perjalanan, memudahkan pelacakan
inventaris secara real-time, dan
meningkatkan transparansi dalam rantai
pasok (Bowersox et al., 2013).

Big Data memungkinkan perusahaan untuk
mengolah dan menganalisis data dalam
jumlah besar untuk mendapatkan wawasan
yang lebih dalam tentang pola permintaan
konsumen, tren pasar, dan efisiensi operasi.
Dengan analisis data yang akurat,
perusahaan dapat membuat keputusan yang
lebih baik mengenai perencanaan dan
manajemen rantai pasok (Handfield &
Nichols, 2006).
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2.3. Pengaruh Digitalisasi Terhadap
Efisiensi Supply Chain
Digitalisasi ~ berperan  besar  dalam
meningkatkan  efisiensi  supply chain
dengan mempercepat proses pengambilan
keputusan, meningkatkan akurasi
peramalan permintaan, serta meningkatkan
visibilitas dan transparansi dalam seluruh
jaringan supply chain. Beberapa pengaruh
utama digitalisasi terhadap efisiensi supply
chain adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan Akurasi Perencanaan dan
Forecasting: Dengan adanya teknologi
big data dan analitik prediktif,
perusahaan dapat meramalkan
permintaan konsumen dengan lebih
akurat. Ini membantu perusahaan untuk
menghindari kelebihan atau
kekurangan stok, yang bisa menambah
biaya atau menyebabkan keterlambatan
dalam pengiriman produk kepada
konsumen (Chopra & Meindl, 2016).

b. Pengurangan Waktu dan Biaya
Operasional: Digitalisasi
memungkinkan otomatisasi beberapa
proses dalam supply chain, seperti
pemesanan otomatis bahan baku dan
pengiriman barang. Hal ini dapat
mengurangi waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan suatu tugas dan
mengurangi biaya tenaga kerja yang
terkait dengan  proses  manual
(Bowersox et al., 2013).

c. Meningkatkan Visibilitas dan
Transparansi: Teknologi seperti 10T
dan sistem pelacakan berbasis cloud
memberikan visibilitas yang lebih baik
terhadap aliran barang dan informasi
dalam rantai pasok. Perusahaan dapat
memantau dan mengelola pengiriman,
inventaris, dan status produksi secara
real-time, yang memungkinkan mereka
untuk merespon lebih cepat terhadap
perubahan  kondisi  pasar  atau
permintaan (Handfield & Nichols,
2006).

d. Kolaborasi yang Lebih Baik Antar
Pihak yang Terlibat: Digitalisasi
memungkinkan komunikasi yang lebih
cepat dan efisien antara pihak-pihak
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yang terlibat dalam supply chain,
seperti pemasok, produsen, distributor,
dan pengecer. Kolaborasi yang lebih
baik  ini dapat  menghasilkan
penghematan biaya dan waktu dalam
seluruh proses supply chain (Bowersox
etal., 2013).

2.4. Teori yang Relevan

Beberapa teori yang relevan dengan

penelitian tentang pengaruh digitalisasi

terhadap efisiensi supply chain antara lain:

a. Teori Jaringan Rantai Pasok (Supply
Chain Network Theory): Teori ini
menyatakan bahwa supply chain terdiri
dari jaringan organisasi yang saling
bergantung satu sama lain. Efisiensi
jaringan ini dapat meningkat dengan
adanya komunikasi yang lebih baik,
yang dimungkinkan oleh digitalisasi
(Handfield & Nichols, 2006).

b. Teori Sistem Terbuka (Open System
Theory): Menurut teori ini, organisasi
tidak dapat berdiri sendiri, melainkan
berinteraksi dengan lingkungan
eksternal. Digitalisasi memungkinkan
organisasi untuk terhubung lebih baik
dengan pihak eksternal, seperti
pemasok dan konsumen, sehingga
menciptakan efisiensi dalam aliran
informasi dan barang.

c. Teori Manajemen Rantai Pasok
Berkelanjutan  (Sustainable  Supply
Chain Management Theory):
Digitalisasi dapat mendukung
manajemen rantai pasok berkelanjutan
dengan memberikan data yang
diperlukan untuk mengevaluasi dampak
lingkungan dan sosial dari aktivitas
supply chain. Teknologi
memungkinkan  perusahaan  untuk
membuat keputusan yang lebih ramah
lingkungan, seperti mengoptimalkan
rute pengiriman untuk mengurangi
emisi karbon.

2.5. Penelitian Terkait

Beberapa penelitian sebelumnya

menunjukkan dampak positif digitalisasi

terhadap efisiensi supply chain. Misalnya,

penelitian oleh Pereira et al. (2020)

menunjukkan bahwa penerapan teknologi
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loT dan big data dalam supply chain dapat
mengurangi  biaya operasional dan
meningkatkan pengelolaan persediaan.
Keller et al. (2018) juga menemukan bahwa
perusahaan yang mengadopsi sistem ERP
yang terintegrasi mengalami peningkatan
signifikan dalam hal kecepatan pemrosesan
pesanan dan akurasi pengiriman.

Namun, meskipun banyak penelitian yang
menunjukkan manfaat digitalisasi,
beberapa  penelitian  juga  mencatat
tantangan dalam penerapannya, seperti
tingginya biaya awal untuk implementasi
teknologi dan kebutuhan akan pelatihan
yang memadai untuk karyawan (Handfield
& Nichols, 2006).

3. METODA

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif ~ dengan tujuan untuk

mengeksplorasi  pengaruh  digitalisasi
terhadap  efisiensi  Supply  Chain
Management (SCM) di  Indonesia.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-
perusahaan yang telah  menerapkan
teknologi digital dalam operasional rantai
pasok mereka. Metode yang digunakan
mencakup pengumpulan data primer
melalui survei dan wawancara mendalam,
serta analisis statistik untuk mengukur
hubungan antara variabel-variabel yang
diteliti.

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Indonesia,
dengan fokus pada perusahaan-perusahaan
yang memiliki sistem manajemen rantai
pasok berbasis teknologi digital. Lokasi
penelitian mencakup wilayah Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi
(Jabodetabek), serta Surabaya, sebagai dua
kawasan industri besar di Indonesia. Waktu
penelitian berlangsung selama enam bulan,
dimulai pada Juli hingga Desember 2024,
yang memungkinkan pengumpulan data
yang cukup untuk analisis yang lebih
mendalam.

3.2 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian deskriptif kuantitatif, dengan
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fokus pada pemahaman pengaruh teknologi
digital terhadap efisiensi SCM. Dalam hal
ini, teknologi digital yang dimaksud
mencakup  penggunaan sistem ERP
(Enterprise  Resource Planning), loT
(Internet of Things), Big Data Analytics,
dan Cloud Computing. Rancangan
penelitian ini mengedepankan
pengumpulan data dari perusahaan-
perusahaan yang sudah menerapkan
teknologi digital dalam operasional SCM
mereka untuk menganalisis dampaknya
terhadap efisiensi operasional.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah

perusahaan-perusahaan yang bergerak di

bidang manufaktur dan distribusi di

Indonesia dan sudah mengadopsi teknologi

digital dalam rantai pasok mereka. Sampel

yang diambil adalah perusahaan yang
dipilih secara purposive berdasarkan

Kriteria berikut: perusahaan tersebut telah

menerapkan teknologi digital dalam

minimal satu aspek dari SCM (misalnya,
pengelolaan persediaan atau pelacakan
pengiriman berbasis 10T). Sampel ini
dianggap representatif untuk

menggambarkan praktik digitalisasi di

sektor SCM di Indonesia.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan studi

literatur. Pencarian literatur dilakukan

dengan mengakses berbagai sumber
informasi yang relevan. Sumber-sumber
tersebut bisa berupa:

a. Jurnal akademik: Artikel-artikel yang
diterbitkan dalam jurnal yang terindeks,
seperti  Journal of Supply Chain
Management, Journal of Business
Logistics, atau International Journal of
Production Economics.

b. Buku teks: Buku yang memberikan
teori dasar tentang manajemen rantai
pasok dan digitalisasi.

c. Konferensi dan prosiding: Presentasi
atau laporan dari konferensi yang
terkait dengan topik.

d. Laporan riset: Laporan yang diterbitkan
olen lembaga riset, perusahaan
konsultan, atau pemerintah.
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e.

Sumber online lainnya: Artikel atau
blog ilmiah yang relevan.

3.5 Variabel Penelitian
Penelitian ini mengukur hubungan antara
dua kelompok variabel utama:

1.

Variabel Independen: Penggunaan
teknologi digital dalam SCM, yang
meliputi penggunaan sistem ERP, 10T,
Big Data Analytics, dan Cloud
Computing.

Variabel Dependen: Efisiensi
operasional dalam  SCM, yang
mencakup pengelolaan  persediaan,
pengiriman, perencanaan permintaan,
dan biaya operasional. Pengukuran
efisiensi ini dilakukan dengan melihat
perubahan pada biaya operasional,
kecepatan pengiriman, akurasi
perencanaan,  serta  pengurangan
pemborosan dan ketidaksesuaian stok.

3.6 Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dari studi literatur
akan dianalisis dengan menggunakan
beberapa teknik statistik:

1.

Statistik  Deskriptif:  Teknik ini
digunakan untuk memberikan
gambaran umum tentang karakteristik
responden dan variabel-variabel yang
diteliti, termasuk rata-rata, frekuensi,
dan distribusi data. Statistik deskriptif
membantu dalam memahami
kecenderungan umum dalam
pengumpulan data yang diperoleh dari
perusahaan  yang terlibat dalam
penelitian ini.

Analisis Regresi: Untuk menguji
pengaruh digitalisasi terhadap efisiensi
SCM, digunakan analisis regresi linier
berganda. Analisis ini akan
mengidentifikasi seberapa  besar
pengaruh  masing-masing teknologi
digital (seperti ERP, loT, Big Data)
terhadap variabel efisiensi SCM.
Regresi juga akan digunakan untuk
melihat hubungan antara penggunaan
teknologi digital dan perubahan dalam
biaya operasional serta kecepatan
pengiriman.

Uji Validitas dan Reliabilitas:
Sebelum melakukan analisis statistik,
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dilakukan uji validitas dan reliabilitas
terhadap instrumen survei. Uji validitas
memastikan bahwa kuesioner yang
digunakan  mengukur apa yang
seharusnya diukur, sedangkan uji
reliabilitas  mengukur  konsistensi
jawaban dari responden pada item yang
serupa.

3.7 Definisi Operasional Variabel

1. Digitalisasi: Adopsi teknologi digital
dalam SCM, yang mencakup sistem
ERP (untuk integrasi data dan proses),
loT (untuk pelacakan barang dan
pengelolaan persediaan real-time), Big
Data (untuk analitik prediktif dan
perencanaan permintaan), dan Cloud
Computing (untuk penyimpanan data
dan kolaborasi antar pihak dalam rantai
pasok).

2. Efisiensi SCM: Efisiensi dalam SCM
diukur berdasarkan beberapa aspek

operasional: pengurangan biaya
operasional (misalnya, biaya
transportasi, penyimpanan, dan

pengadaan), kecepatan pengiriman
barang, akurasi dalam perencanaan dan
prediksi permintaan, serta pengelolaan
persediaan yang lebih optimal.

3.8 Prosedur Pengumpulan Data

Pencarian dilakukan dengan menggunakan

berbagai sumber, baik secara online

maupun offline. Beberapa langkah dalam
pencarian literatur adalah:

a. Menggunakan Sumber Akademik dan
Database
Pencarian literatur dimulai dengan
mengakses sumber-sumber terpercaya
yang dapat memberikan artikel ilmiah,
jurnal, dan buku teks yang relevan.

b. Pencarian di Layanan Terbuka dan
Website Lain
Selain database akademik, pencarian
dapat dilakukan di website atau
repositori yang menyediakan dokumen
penelitian gratis.

c. Menggunakan Kata Kunci yang Tepat
Selama pencarian, penting untuk
menggunakan kata kunci yang spesifik
dan relevan dengan topik yang diteliti.
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Misalnya, jika topiknya adalah
pengaruh digitalisasi terhadap efisiensi
supply chain management, maka kata
kunci yang digunakan bisa berupa
"digitalization in  supply chain,”
"impact of technology on supply chain
efficiency," "supply chain
management,” atau "digital
transformation.”
3.9 Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul melalui studi literatur
akan dianalisis menggunakan perangkat
lunak statistik seperti SPSS atau R untuk
analisis regresi dan statistik deskriptif.
Hasil analisis akan memberikan gambaran
yang jelas mengenai pengaruh digitalisasi
terhadap efisiensi operasional, serta
memberikan wawasan mengenai tantangan
yang dihadapi oleh perusahaan dalam
mengimplementasikan teknologi digital
dalam SCM.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa digitalisasi dalam SCM memiliki
pengaruh  yang signifikan  terhadap
peningkatan  efisiensi  operasional di
Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh
dari perusahaan yang terlibat dalam
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
perusahaan yang telah  mengadopsi
teknologi digital mengalami penurunan
biaya operasional rata-rata sebesar 15%.
Hal ini terutama disebabkan oleh
peningkatan efisiensi dalam pengelolaan
persediaan dan pengurangan pemborosan
dalam proses produksi serta distribusi.

Selain itu, teknologi digital seperti 10T dan
sistem ERP juga berdampak positif pada
peningkatan kecepatan pengiriman.
Perusahaan yang menggunakan sistem
pelacakan berbasis loT mampu mengurangi
waktu yang dibutuhkan untuk pengiriman
barang hingga 20%, karena mereka dapat
memantau posisi dan kondisi barang secara
real-time. Selain itu, penggunaan big data
memungkinkan perusahaan untuk
mengoptimalkan proses perencanaan dan
prediksi permintaan, yang berdampak pada

PRESISI, Vol 27 Nol,Januari 2025

pengurangan stok yang tidak perlu dan
mengurangi biaya penyimpanan.
Penggunaan cloud computing juga
membantu perusahaan dalam
meningkatkan kolaborasi antar departemen
yang terlibat dalam SCM. Sistem berbasis
cloud memungkinkan informasi terkait
rantai pasok, termasuk data persediaan,
permintaan, dan pengiriman, untuk diakses
secara real-time oleh berbagai pihak yang
terlibat dalam proses SCM. Hal ini
meningkatkan transparansi dan mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahan akibat
kurangnya koordinasi antar bagian.
Namun, meskipun digitalisasi membawa
banyak manfaat, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa tantangan yang
dihadapi  oleh  perusahaan-perusahaan
Indonesia. Salah satu hambatan utama
adalah  tingginya biaya awal yang
diperlukan untuk implementasi teknologi
digital. Banyak perusahaan, terutama yang
kecil dan menengah, merasa kesulitan
untuk memenuhi kebutuhan investasi yang
diperlukan untuk mengadopsi sistem ERP
atau perangkat 1oT. Selain itu, keterbatasan
infrastruktur teknologi di beberapa wilayah
Indonesia juga menghambat  proses
implementasi teknologi digital di seluruh
rantai pasok.

Tantangan lainnya adalah kurangnya
keterampilan digital di kalangan tenaga
kerja yang ada. Banyak perusahaan
menghadapi  kesulitan dalam mencari
tenaga kerja yang memiliki kemampuan
untuk mengelola dan mengoperasikan
sistem digital, seperti big data analytics atau
platform ERP. Oleh karena itu, investasi
dalam pelatihan dan pengembangan
keterampilan SDM menjadi kunci untuk
memastikan keberhasilan implementasi
teknologi digital dalam SCM.

5. SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian, dapat
disimpulkan bahwa digitalisasi memiliki
dampak yang positif terhadap peningkatan
efisiensi Supply Chain Management di
Indonesia. Penerapan teknologi digital
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dalam SCM berhasil mengurangi biaya
operasional, meningkatkan  kecepatan
pengiriman, dan meningkatkan akurasi
dalam perencanaan dan pengelolaan
persediaan. Meskipun demikian, tantangan
yang terkait dengan biaya implementasi
yang tinggi, keterbatasan infrastruktur
teknologi, dan kurangnya keterampilan
SDM harus diperhatikan agar digitalisasi
dapat diterapkan secara optimal. Oleh
karena itu, perusahaan perlu
menginvestasikan lebih banyak sumber
daya dalam pelatihan SDM dan
memperkuat infrastruktur teknologi agar
dapat memperoleh manfaat maksimal dari
teknologi digital dalam SCM.
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